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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja dan perputarankas
terhadap profitabilitas secara parsial dan simultan, dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara perputaran modal kerja, perputaran kas terhadap profitabilitas pada perusahaan properti dan
perusahaan manufaktur.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan metode analisis
regres linier berganda. Sampel yang digunakan berjumlah 46 perusahaan, 11 perusahaan properti dan
35 perusahaan manufaktur. Hasil pendlitian menunjukkan variabel perputaran modal kerja dan variabel
perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dengan R sguare sebesar 0,431. Dengan Uuji
beda menunjukkan perputaran modal kerja 20.144920 dan perputaran kas senilai 33.717649 pada
perusahaan manufaktur, perputaran modal kerja 6.542924 dan perputaran kas 10.487194 pada
perusahaan properti, sehingga perusahaan manufaktur lebih unggul di bandingkan dengan perusahaan
properti.

Kata kunci: Perputaran modal kerja, perputaran kas, profitabilitas (Return On Asset).

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of rotation of working capital and cash turnover on
profitability partially and simultaneously, and to determine whether there is a difference working
capital turnover and cash turnover on profitability between property companies and manufacturing
companies.

The method used descriptive quantitative method with multiple linear regression analysis . The
sample was 46 companies, 11 property companies and 35 manufacturing companies. The results
showed a variable rotation of working capital and cash turnover variable effect on profitability (ROA)
with R square of 0,431. With different test showed that working capital turnover valued 20.144.920 and
cash turnover valued 33.717649 at manufacturing companies, working capital turnover valued
6.542924 and cash turnover valued 10.487194 in the company's property, so that manufacturing
companies are superior in comparison with the propertycompany.

Keywords: working capital turnover, cash turnover, profitability (return on assets).
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PENDAHULUAN

Pentingnya perputaran modal
kerja dan perputaran kas terhadap
profitabilitas Return On Asset yang
digunakan oleh perusahaan sebaga
tolak ukur berhasilan suatu perusahaan
dalam mengelola suatu sumber dana
yang dimilikinya agar dapat digunakan
secara efektif dalam upaya
meningkatkan profitabilitas Return On
Asset perusahaan. Hasan
dalamdeni(2014) Keberhasilan suatu
perusshaan akan lebih mudah dicapai
dengan adanya perencanaan bisnis
properti  baik residensia  maupun
komersid yang menunjukan
perkembangan  cukup  pesat  di
Indonesia, terbukti dengan semakin
maraknya pembangunan perumahan,
pusat bisnis dan supermall dalam tahun-
tahun terakhir yang semakin naik.

Sriwahyuni (2013)
Perkembangan sektor properti  ini
diikuti dengan tingginya permintaan
akan kebutuhan dalam perkembangan
perekonomian saat ini, perusahaan
properti dan perusahaan manufaktur
bekerjasama dalam dunia industri.
Perusahaan

melakukan investas untuk

manufaktur perlu

meningkatkan modal usaha perusahaan.
Untuk melakukan investasi diperlukan

berbagai macam informasi tentang

emiten, bak informas lain yang
relevan. Sehingga membuat para emiten
property membutuhkan dana dari
eksternal.

Pendanaan dari sumber
eksternal dapat diperoleh dari pasar
modal, investor = menginvestasikan
modalnya di industri properti karena
harga tanah dan harga bahan produksi
yang cenderung naik. Kebutuhan akan
pasar modal akan berdampak pada
perusahaan yaitu kemampuan untuk
meningkatkan industri dengan
meningkatkan profitabilitas perusahaan
properti  dan  manufaktur  dapat
dipengaruni  oleh  banyak  faktor
keuangan yang dapat diukur dengan
menggunakan rasio keuangan
diantaranya adalah Net Profit Margin,
Gross Profit Margin, Return On
Investment, Return On Asset, Return On
Equity.

Kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dapat menarik para
investor untuk menanamkan dananya
guna memperluas usahanya, sebaliknya
tingkat profitabilitas yang rendah akan
menyebabkan para investor menarik
dananya. Dengan demikian bagi
investor jangka panjang akan sangat
berkepentingan dengan andisa
profitabilitas ini. Sedangkan bagi

perusahaan itu sendiri profitabilitas
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dapat digunakan sebagai evaluas atas
efektivitas pengelolaan badan usaha
tersebut.

Tinjauan Pustaka

Weston dan
Brigham(1999) modal kerja adalah Total
nilai investas di perusshaan dalam harta
Working
dagang,
pembayaran yang dilakukan di muka atau

Menurut

jangka pendek (Gross
Capitalseperti  kas, piutang
total nilai investass perusahaan dalam
aktiva lancar dikurangi kewagjiban lancar
yang di gunakan untuk membiayai aktiva
lancar  tersebut  (Net Working
Capital).Kasmir (2013) Sedangkan
pengertian perputaran kas merupakan
perbandingan antara penjualan dengan
jumlah kas ratarata Semakin tinggi
perputaran kas ini akan semakin balk.
Karena ini berarti semakin tinggi efisiens
penggunaan kasnya dan keuntungan yang
diperoleh akan semakin besar pula
Menurut Syafri (1999) profitabilitas suatu
perusahaan adalah kemampuan perusahaan
mendapatkan  laba melaui  semua
kemampuan dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.

Kerangka pemikiran dan Hipotesis
perputaran modal kerja dan hubungan
tingkat perputaran modal kerja dengan
profitabilitas.

Riyanto (2008) Perputaran modal
kerja merupakan aat untuk mengukur
keefektifan pendayagunaan moda kerja
untuk melaksanakan kegiatan perusahaan
dan menunjukkan banyaknya penjualan
yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap
rupiah modal kerja. Hasil peneletian
sebelumnya Azlina (2009) menyatakan
perputaran modal kerja berpengaruh positif
dan dignifikan terhadap profitabilitas
(ROA).

Berdasarkan Uraian diatas maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut :

H1 : Perputaran moda kerja (X1)
berpengaruh positif terhadap
profitabilitas Return On Asset
perusahaan  properti  dan
perusahaan manufakturdi BEI.

Perputaran kas dan pengaruh tingkat
perputaran kas terhadap rrofitabilitas
(ROA).

Mulyono (2000) perputaran
kas menunjukkan tinggi rendahnya kas
yang berputar di bank setiap periodenya
semakin tinggi perputaran kas berarti makin
baik dan sebaliknya makin rendah
perputaran kas berarti makin buruk, karena
tingkat perputaran kas menunjukkan tinggi
rendahnya efisiensi penggunaan kas.Hasil
peneletian sebelumnya Pratiwi (2012)
menyatakan perputaran kas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA).
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Berdasarkan Uraian diatas maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut :

H2 . Peputaan kas (Xy)
berpengaruh positif terhadap
profitabilitas  Return  On
Assetperusahaan properti dan
perusahaan manufakturdi BEI.

Rasio profitabilitasReturn On Asset (ROA)

Menurut Hanafi (2008) "Return On
Asset adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan
total asset (kekayaan) yang dimiliki
perusahaan setelah disesuaikan dengan

biaya-biaya untuk menandai asset tersebui.

Berdasarkan Uraian diatas maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut :
H3 : Perputaran modal kerja dan

perputaran kas secara
simultan berpengaruh
terhadap profitabilitas Return
On Asset  (Y)perusahaan
properti  dan  perusahaan
manufakturdi Bursa  Efek
Indonesia.

H4 Terdapat perbedaan antara
perputaran  modal kerja,
perputaran kas dan
profitabilitas pada perusaah
properti dan  perusahaan

manufaktur.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Penelitian ini adalah perusahaan
properti dan manufakturyang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-
2012.  Teknik

dilakukan dengan metode Purposive

pengambilan  sampel

Sampling, metode Purposive Sampling
merupakan teknik penentuan  sampel
dengan pertimbangan tertentu yang sering
d gunakan oleh penditi  dalam
penelitian.Terdapat 11 Perusahaan Properti
serta 35 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-
2012 yang akan dijadikan sampel.
Jenisdan sumber data

Jenis dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data
sekunder yang diperoleh dari Indonesian
Capital Market Directory (ICMD)dan
website  www.idx.co.idberupa  laporan
keuangan setigp perusahaan dari tahun
2010-2012 dan tahun2009-2013.
Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan denganPurposive
Sampling. Sugiyono(2006)Pur posive
Sampling merupakan teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu yang
sering di gunakan oleh peneliti dalam
penelitian yang dipublikasikan oleh
Indonesian Capital Market Directorydan
www.idx.co.idtentang perusahaan yang
terdaftar di  Bursa Efek
selamapengamatanperiode 2010-2012.

Teknik Analisis Data

Indonesia
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terhadap profitabilitas (ROA). Tekni

analisis yaitu regresi berganda.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui bagaimana pengaruh antara

perputaran modal kerja dan perputaran kas Model Persamaan Regres Berganda

Y=a+ b X;+bXo+e

keterangan : Obyek penelitian yang digunakan
Y = Return On Asset daam penelitian ini adalah perusahaan
a = Konstanta, besar manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
nilai Y jikaX=0 Indonesia (BEI) periode 2010-2012.
bl-b3 = Koefisien arah Perusahaan yang telah memenuhi kriteria
regres, yang yang ditetapkan dan dapat digunakan
menyatakan sebagal sampel dalam penelitian ini
perubahan nilai Y sgjumlah 46 perusahaan di setiap periode
apabila terjadi penelitian yaitu 2010-2012. Dengan
perubahan nilai X menggunakan metode penggabungan data
X1 = Perputaran modal (pooling) maka diperoleh data penelitian
kerja sebanyak 3 x 46 = 138.

X2 = Perputaran kas Deskriptif Statistik Variabel Penelitian

E = Sandard error Berdasarkan hasil analisis deskripsi

HASIL ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN
Gambaran Umum Obyek Pendlitian

statistik, maka pada Tabel 4.2
hasilanalisi sdeskripsi stati sti kselamapengam
atan 3 tahunpadaperiode 2010 -2012.

Tabel 4.2
Hasil Analisis Deskriptif Data

Varriabel bebas N Minimum | Maximum Mean Std. Deviasi
Perputaran Modal Kerja (X3) 138 1,2964 92,2961 | 16,89227 | 21,9204892
perputaran Kas (X3) 138 1,0328 | 138,2677 | 28,16254 | 26,8314739
ROA (Y) 138 1,1032 85,5656 | 18,19315 | 21,8728086

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2015
Dari Hasil kedua Tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa jika standar devias lebih besar
dari nilai mean-nya dikatakan memiliki sebaran yang besardan standar deviasi lebih kecil dari

nilai mean-nyadikatakan memiliki sebaran yang kecil.
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Pengujian Asumsi Klask
Uji Heter okedastisitas

Mudragjat Kuncoro (2004) Uji heterokedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual
dari model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observas ke observasi
lainnya. Artinya, setiap observasi mempunyai reliabilitas yang berbeda akibat perubahan dalam
kondis yang melatar belakangi tidak terangkum dalam spesifikasi model.

Data yang digunakan untuk uji heteroskedastisitas ini adalah data dari variabel
independen setelah outlierdihilangkan. Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan
grafik scatterplot di tunjukan pada Grafik 4.2 di bawah ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara merata
diatas maupun dibawah angka nol sertatidak membentuk pola yang teratur.
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara yang bisa ditempuh
untuk menguji kenormalan data adalah dengan menggunakan Grafik Normal P-P Plot dengan
cara melihat penyebaran datanya. Jika pada grafik tersebut penyebaran datanya mengikuti pola
garis lurus, maka datanya normal. Jika pada tabel test of normality dengan menggunakan
Kolmogorov-Smimov nilai sig > 0.05, maka data berdistribusi normal. Adapun Uji Normalitas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Histogram

Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
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Regression Standardized Residual
Tabel 4.5
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Unstandarized
Uji Kolmogorov-Smirnov Residual
Nilai Kolmogorov-Smirnov 1.033
Sig 0,236

Sumber: Data sekunder diolah, 2015

Berdasarkan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov pada tabel diatas, menunjukkan tingkat
signifikans sebesar 0,236 atau lebih besar dari 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan

demikian, residual data berdistribusi normal dan model regres telah memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil pengujian data normalitas juga didukung dengan grafik 4.3 normal plot dibawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)

Expected Cum Prob

- T
0.0 0.2 0.4

T T T
0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

MAKSIMUM | Vol. 3, No. 2, Maret 2013-Agustus 2013



AnalisisRegresi Linier Berganda

Tabel 4.6
Uji Regresi Linier Berganda
Unstandar dized Coefficients
Model 1 (B)
Konstanta 2,661
Perputaran Modal Kerja (X1) 0,496
Perputaran Kas (X>) 0,254

Sumber: Data sekunder diolah, 2015

Berdasarkan  hasil  andlisis

regres berganda pada tabel di atas
diperoleh koefisien untuk variabel
bebasPerputaran Modal Kerja (X)) =

0,496, PerputaranKas (X;)= 0,254, dan
konstanta sebesar 2,661 sehingga
model persamaan regres  yang
diperoleh adal ah:

Y =2,661 +

0,496 X1 + 0,254

a. Nila konstan (Y ) sebesar 2,661

artinya jika perputaran modal
kerja (X1) dan variabel perputaran
kas (X2) nilainya adalah O (nol),
maka variabel Return On Asset
(Y) akan berada pada angka
2,661.

. Koefisien regresi X; (perputaran
modal kerja) dari perhitungan
linier berganda didapat nilai
coefficients (b;) = 0,496,. Hal ini
berarti setigp ada peningkatan
perputaran modal
kerja(X1)sebesar 1% maka Return
On Asset (YY) juga akan

menurunsebesar  49,6% dengan

anggapan variabel perputaran kas
(X2) adalah konstan.

c. Koefisien regress X, (perputaran
kas) dari perhitungan linier
berganda didapat nilai coefficients
(b2) = 0,254. Hal ini berarti setiap
adapeningkatan perputaran kas
(X2)sebesar 1% maka Return On
Asset (Y) akan meningkat,sebesar
25,4% dengan anggapan variabel
perputaran moda kerja (X,)
adalah konstan.

AnalisisKorelas
Menurut
Sugiyono(2000)Analisis  korelas
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah korelasi ganda dengan alasan
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karena korelas ganda merupakan variabel secara bersama-sama atau

angka yang menunjukkan arah dan lebih dengan variabel lain. Rumus
kuatnya hubungan antara dua korelas adalah sebagal berikut:
r2yxq + r2yxo — 2ryxs ryxo
Ry.X1.X=
1-r2Xi X
Dimana: Ryx2 : Korelas product
Ry. x1x2 : Korelas antara variabel x; dan moment antara X, dengan y
Xp secara bersama-sama dengan RX1x2 . Korelasi product moment
variabel y antaraxi, dengan x, dengan y
Ryx1 : Korelas product Hasi| dari analisis korelasi sebagai
moment antara X, dengan y berikut:

NilaiKorelas Antara Variabel X;
dan X terhadapVariabel Y
M odel R
1| 0,656
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 4.7 perhitungan di atas maka:

Koefisien korelasi antara modal kerja dan perputaran
perputaran modal kerja dan kashampirtidakmempunyai
perputaran kas terhadap pengaruh terhadap profitabilitas.
profitabilitas (ROA) sebesar K oefisien Determinasi (R?)

0,656. Ini berarti perputaran
Tabel 4.8 Koefisien Determinasi (R?)

Model | R Square

1 0,431
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2015
Dari TabelKoefisien 0.431, hal ini berarti bahwa 43,1
Determinasi  (R?) dapat % profitabilitas (ROA)
diketahui bahwa nila R? = dijelaskan oleh variabel yang
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signifikan  yaitu  perputaran Uji t
modal kerja dan perputaran
kas.M akadapatdikatakanjikanila

i koefi siendeterminasitersebutsed

Apabila nilai t hitung <
nilai t tabel, maka HO diterima,
sebaliknya apabila nilai t hitung

ang/cukupkarenaberadapada > nilai t tabel, maka HO ditolak.
41% - 60%. Sedangkan sisanya Hasil pengujian hipotesis secara
100% - 431% = 56,9% parsial dapat dilihat pada Tabel
dipengaruhi oleh variabel yang 4.9 berikut ini:
lain.
Tabd 4.9
Uji Partial
Mode 1 t Sig
Konstanta 1,224 0,223
Perputaran Modal Kerja (X1) 7,357 0
Perputaran Kas (X>) 4,604 0
Sumber: Data sekunder diolah, 2015
Hasll andlisis dengan Estatedan perusahaan manufaktur
menggunakan bantuan program SPSS di BEI”.
verss 19.0 diperoleh hasil sebagai 2) Pengaruh Perputaran Kas

berikut:
1) Pengaruh Perputaran Moda Kerja

Terhadap Profitabilitas (ROA)
Nila t hitung lebih besar

Terhadap Profitabilitas (ROA)

Jadi nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel (7,357>1,978).
Artinya variabelperputaran modal
kerja berpengaruh secara parsia
terhadap profitabilitas (ROA).
Maka  hasl
menerima hipotesis (H;) pertama

penelitiandapat

yang menyatakan “Perputaran
modal kerja (X1) berpengaruh
terhadap profitabilitas  (ROA)
perusahaan Property and Real

dari nilai t tabel (4,604>1,978).
Artinya variabel perputaran kas
berpengaruh Secara  parsid
terhadap profitabilitas (ROA)
profitabilitas (ROA). Maka hasil
penelitian dapat menerima
hipotess (H;) kedua yang
menyatakan  “Perputaran  kas
(X2)berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) perusahaan
propertidan

manufaktur di BEI”.

perusahaan
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Uji F Hasil analisis uji F dapat
dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.10
Uji Simultan
Kuadrat F
Model Jumlah Kuadrat | Derajat Bebas Tengah hitung Sig
Regression 28234,156 2 14117,078 | 51,081 | .000a
Residual 37309,35 135 276,366
Total 65543,506 137
Sumber: Data sekunder diolah, 2015
Nilai F hitung lebih besar simultan  berpengaruh  terhadap
dengan nila F tabel (51,081>3,06) profitabilitas (ROA) (Y)

dengan nilai probabilitas sebesar
0,000, karenanilai probabilitas lebih
besar dari 0,05 maka Hs diterima
dan menolak HO. Jadi dapat
dikatakan bahwa Perputaran Modal
kerja dan Perputaran kas secara

perusahaan Property and Real
Estate dan perusahaan manufaktur
di BEI.

Uji Beda

1. Perputaran Moda Kerja

Tabel 4.13 Uji Beda Perputaran Modal Kerja

Sig. (2-
thitung df tailed)
Perputaran Modal Kerja 3,213 136 0,002
Sumber: Data sekunder diolah, 2015
BerdasarkanTabel 413, Hoditolakdan Haditerima,

diketahuijikanilaithiwngvariabel perpu
taran moda kerjaadalah 3,213
>tiana(1,978)
0,002 < alpha (0) 5%.Iniberarti

dengansignifikansi

artinyavariabel popul asi perputaran
modal
kerjaantaraperusahaanmanufakturda
npropertiadal ahberbeda.

Tabel 4.14 PerbandinganPerputaran Modal Kerja

Antar Perusahaan

Perputaran Modal
Kerja

Perusahaan
M anufaktur

Perusahaan
Properti
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Jumlah Perusahaan 105 33
Rata-rata 20.144920 6.542924
StandarDevias 23.4054204 | 11.4720892
Sumber: Data sekunder diolah, 2015
Perbedaan ini  disebabkan 6.542924.Sehingga perputaran
nila  perputaran moda kerja modal kerja pada perusahaan
perusahaan manufaktur memiliki manufaktur lebih baik dibandingkan
rata-rata sebesar 20.144920 perusahaan properti.
sedangkan perusahaan  property 2. PerputaranKas
memiliki rata-rata sebesar
Tabel 4.15Uji Beda PerputaranKas
Sig. (2-
Thitung | df tailed)
Perputaran Kas 4,654 136 0
Sumber: Data sekunder diolah, 2015
BerdasarkanTabel 4.14, H,diterima,

diketahuijikanilaithiwngvariabel perpu
tarankasadalah 4,654 >tiaa(1,978)
dengansignifikansi 0,000 < apha
(o) 5%.Iniberarti  Hoditolakdan

artinyavariabel popul asi perputaranka
santaraperusahaanmanufakturdanpr
opertiadal ahberbeda

Tabel 4.16 PerbandinganPer putaranK as

Antar Perusahaan

PerputaranK as

Perusahaan
M anufaktur

Perusahaan
Properti

Jumlah Perusahaan

105

Perbedaan

nila perputaran kas perusahaan

manufaktur
33.717649

33

Rata-rata 33.717649

10.487194

StandarDevias 26.5812275

19.0375570

Sumber: Data sekunder diolah, 2015
ini  disebabkan
memiliki rata-rata

perusahaan

property memiliki rata-rata sebesar
10.487194. sehingga perputaran kas
pada perusahaan manufaktur lebih
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baik

properti.

dibandingkan  perusahaan

3. Profitabilitas (ROA)

Tabel 4.17Uji Beda Profitabilitas (ROA)

Thitung

Df

Sig.
tailed)

(-

Profitabilitas (ROA)

2,808

136

0,006

Sumber: Data sekunder diolah, 2015

BerdasarkanTabel 4.15,
diketahui jika nilal tpwng Variable
(ROA) adalah
(1,978) dengan
0,006 < alpha (0)

profitabilitas
2,808>t1apa

signifikansi

5%.Iniberarti Hp ditolakdan H;
diterima, artinya variable populasi
(ROA)
perusahaan manufaktur dan properti

adalah berbeda.

profitabilitas antara

Tabel 4.18 PerbandinganPr ofitabilitas (ROA)

Antar

Perusahaan

Profitabilitas
(ROA)

Perusahaan
M anufaktur

Perusahaan
Properti

Jumlah Perusahaan

105

33

Rata-rata

21.053273

9.092758

StandarDeviasi

23.5103398

11.8150547

Sumber: Data sekunder diolah, 2015

disebabkan
(ROA)
memiliki
sebesar

Perbedaan ini

nilai profitabilitas
perusahaan  manufaktur
rata-rata
21.053273sedangkan  perusahaan
profitabilitas  ratarata  sebesar
9,092758 sehingga profitabilitas
(ROA) berbanding lurus dengan
laba sebelum pgjak dan berbanding
terbalik dengan total aktiva, dengan
semakin besarnya nilai laba sebelum

pajak pada perusahaan manufaktur

maka memperbesar pula nia

profitabilitas perusahaan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data

yang telah dilakukan pada Bab IV

maka dapat dissmpulkan sebagai

berikut :

1. Berdasarkan pengujian hipotesis
1 menunjukan bahwa perputaran
modal kerja  berpengaruh
signifikan terhadap variabel
profitabilitas (Return On Asset)
sehingga hipotesis 1 diterima
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modal
mempengaruhi ROA. Sehingga

perputaran kerja
sesual teorinya Kasmir (2013)
seberapa  banyak modal kerja
berputar selama suatu periode atau
dalam suatu periode. Perputaran
modal kerja (working capital turn
sdlah satu
rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal

perusahaan selama

over) mempengaruhi

kerja
periode
terntentu.
. Berdasarkan pengujian hipotesis
2 menunjukan bahwa perputaran
kas berpengaruh
terhadap variabel profitabilitas
(Return On Asset) sehingga
hipotesisi 2 diterima perputaran
ROA.
Sehingga sesuai teorinya Kasmir
(2013) semakin tinggi

penggunaan

signifikan

kas  mempengaruhi

efesens
kasnya dan
keuntungan yang di peroleh akan
semakin tinggi pula
keuntungannya.

Berdasarkan pengujian hipotesis
3 menunjukan bahwa perputaran
modal kerja, perputaran kas
berpengaruh terhadap variabel
profitabilitas (Return On Asset)
sehingga hipotesis 3 diterima
perputaran moda kerja dan
perputaran kas mempengaruhi

ROA.

4. Berdasarkan pengujian hipotesis
4 menunjukan bahwa terdapat
perbedaan antara perputaran
modal kerja, perputaran kas dan
pfofitabilitas yang terdapat di
perusahaan properti dan

perusahaan manufaktur,

sehingga perbedaan ini terbukti
dengan adanya nila jumlah
antar perusahaan yang berbeda
dan mempunyai nilai
yang berbeda

Sehinga hipotesis 4 terdapat

siginifikansi

adanya  perbedaan antara
modal

perputaran kas dan profitabilitas

perputaran kerja,
di perusahaan manufaktur dan
perusahaan manufaktur selama
tahun 2010,2011 dan 2012 yang
terdaftar di BEI.

SARAN

a

Bagi investor dan calon investor
perusahaan yang terdaftar di BEI agar
lebih seksama dan juga memperhatikan
aspek modal kerja dan juga tingkat nilai
rasio terutama ROA (Return On Assets)
perusahaan  sebagai
dalam melakukan investasi.

pertimbangan

Pihak mangemen menentukan dan
mengatur dalam menentukan modal
Meskipun
modal kerja dan perputaran kas
terhadap

peran

kerjanya. perputaran

berpengaruh  simultan

profitabilitas namun
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manajemen keuangan  sangat
penting, karena penggunaan modal
kerjayang efektif dapat menentukan
besarnya profitabilitas yang didapat.
c. Bagi pendliti lain, hendaknya dalam
melakukan penelitian menggunakan
andisis rasio profitabilitas lan,
sehingga dapat diketahui variabel
mana Yyang lebih berpengaruh
sebagal upaya  meningkatkan

profitabilitas.

d. Perluasan sampel dan menambah

periode penelitian dengan
menggunakan data time series
periode yang lebih panjang dan
dengan menggunakan data terbaru

sehingga hasiinya akan lebih akurat.
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